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Abstrak 

Penelitian pengembangan ini didasarkan pada petunjuk praktikum yang dimanfaatkan dalam 

penunjuang aktivitas praktikum kimia di MA Negeri Demak masih berupa lembar kerja, belum 

berbasis pemecahan masalah, serta belum menerapkan prinsip green chemistry. Tujuan penelitian ini 

ialah untuk mengetahui kualitas serta kevalidan dan menghasilkan produk dalam bentuk petunjuk 

praktikum berbasis problem based learning (PBL) terkait green chemistry pada materi asam basa 

kelas XI. Jenis penelitian adalah Research and Development (R&D) dengan model 4-D yang meliputi 

beberapa fase meliputi fase Define, Design, Develop dan Diffusion, dengan topik penelitian kecil 9 

peserta didik.  Ciri khas dari buku pedoman pelatihan hasil pengembangan adalah media cetak yang 

berbasis masalah dan green chemistry. Kualitas panduan praktikum dinilai oleh validator ahli dan 

respon peserta didik. Hasil uji validasi panduan praktikum ahli materi dan media mendapat kategori 

sangat valid dengan nilai validitas 0,95 dan 0,94. Dengan jawaban peserta didik terhadap petunjuk 

praktikum, hasil tes mendapat kategori sangat baik (SB) dengan persentase 89%. Pedoman praktik 

berbasis PBL untuk materi asam-basa fokus kimia hijau, yang dikembangkan dari data validasi ahli 

dan tanggapan peserta didik, merupakan bahan ajar yang sesuai dan memerlukan pengujian lebih 

lanjut di ruang kelas besar untuk menentukan keefektifan pembelajaran. 

Kata kunci: asam basa, green chemistry, petunjuk praktikum, problem based learning (PBL) 

 

Abstract 

This development research is based on practicum instructions used to support chemistry practicum 

activities at the Demak State MA, which are still in the form of worksheets, not yet based on problem 

solving, and have not yet applied the principles of green chemistry. The purpose of this study was to 

produce a product in the form of problem-based learning (PBL) practical instructions that refer to 

green chemistry in class XI acid-base materials. The type of research conducted is Research and 

Development (R&D) with a 4-D model which includes several stages, including the Define, Design, 

Develop, and Disseminate stages, with small-scale research subjects 9 students. The characteristics of 

the practicum instructions developed in the form of printed media presenting the problems around 

them and containing green chemistry. The quality of practical instructions is taken into account by 

expert validators and student responses. The results of the practical guide validation test by material 

experts and media experts obtained a very valid category with a validity value of 0.95 and 0.94, 

respectively. The test results of students' responses to the practicum instructions got the very good 

category (SB) with a percentage of 89%. From expert validation data and student responses, the PBL-

based practicum instructions oriented towards green chemistry on acid-base materials developed are 

suitable for use as teaching materials, and need to be tested further in large classes to determine the 

level of effectiveness in learning. 
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PENDAHULUAN 

Aktivitas praktikum bisa  dimanfaatkan 

untuk para  peserta didik dalam mempelajari  

konsep pembelajaran yang telah diterima serta 

memperluas cara berpikir peserta didik secara 

rasional (Sutama dkk., 2014). Adanya 

praktikum menjadi strategi yang tepat dalam 

penerapan proses pembelajaran kimia sebab 

dengan adanya praktikum akan memudahkan 

siswa dalam memahami materi tersebut. Hal 

tersebut didasarkan pada tingkat kesulitan 

rancangan pembelajaran kimia yang relatif 

tinggi. Praktikum dapat memperluas 

pembelajaran bagi peserta didik dalam 

eksperimen yang sedang atau akan diuji   

Aktivitas praktikum menjadi bahasan 

sentral pada bidang pendidikan ilmu kimia dan 

ilmu sains lainnya. Berdasarkan penelitian 

terdahulu, diperoleh data bahwa kegiatan 

praktikum dinilai menjadi hal yang 

menguntungkan, misalnya berkembangnya 

kemampuan peserta didik di beberapa konsep 

kimia, serta kemahiran peserta didik dalam 

meringkas informasi, menambah motivasi 

dalam pembelajaran, keterampilan, berifkir 

kritis, ingin tahu dan bekerja., keterbukaan, dan 

kreativitas yang tinggi.  (Tesfamariam dkk., 

2014; Rizkiana, 2016; Listyarini dkk., 2019; 

Agustiana, dkk., 2018). Namun, kegiatan 

praktikum yang telah diterapkan dinilai tidak 

sepenuhnya memberikan keuntungan bagi 

peserta didik dalam berkontribusi secara aktif 

dan terbatasnya peserta didik yang mampu 

untuk mempelajari hal mandiri 

(Wahyuramdani, 2018). 

Penerapan sebuah solusi yang akan 

berdampak kepada peserta didik dalam berfikir 

dengan perpaduan petunjuk praktikum dari 

pembelajaran. Salah satu acuan yang diterapkan 

dalam proses pembelajaran yakni model 

pembelajaran berbasis masalah atau dikenal 

dengan istilah Problem Based Learning (PBL) 

(Rosita & Marwoto, 2014). Sebagaimana 

Maulana et al. (2021) menerapkan modep PBL 

untuk meningkatkan aktivitas dan hasil beljar 

siswa. Begitu juga dengan Sanova et al. (2021) 

meningkatkan kemampuan siswa pada 

pelajaran kimia menggunakan model PBL. 

Berbagai keuntungan yang didapatkan 

dalam aktivitas praktikum sangat beragam, 

namun pemanfaatan dari aktivitas praktikum 

dengan pemanfaatan bahan kimia bisa 

mendapatkan penghasilan limbah yang berasal 

dari sebuah eksperimen dalam larutan kimia. 

Limbah laboratorium memiliki kandungan 

senyawa organik serta logam yang berpengaruh 

terhadap lingkungan apabila tidak dikelola 

dengan baik (Nina & Lia, 2017). 

Salah satu cara dalam pengurangan 

limbah yang didapat dari praktikum yakni 

dengan peningkatan kesellamatan kerja saat 

berada di dalam laboratorium dengan penerapan 

green chemistry. Green chemistry berkaitan 

dengan berbagai hal yang dapat meminimalisir 

hasil buangan dengan sumbernya, penggunaan 

katalisator pada reaksi, pemakaian preaksi atau 

reagen yang aman, pemakaian bahan dasar yang 

diperbaharui, peningkatan ekonomi yang 

efisien, lingkungan yang ramah oleh pelarut 

(Nurbaity, 2011; Mulyanti, 2021). 

Berdasarkan petunjuk praktikum 

berbasis problem based learning berorientasi 

green chemistry harapannya ialah meningkatan 

kemampuan peserta didik dalam memecahkan 

permasalahan dan kepedulian di lingkungan. 

Salah satunya green chemistry, sebab bahan 

kimia berbahaya menjadi salah satu faktor 

permasalahan lingkungan, sehingga peserta 

didik dapat memanfaatkan pembelajaran 

dengan model tersebut dengan harapan 

peningkatan kemampuan yang dimiliki oleh 

peserta didik di hari hari.  

Oleh karena itu, prinsip green chemistry 

dapat diterapkan pada proses pembelajaran 

karena dapat berkontribusi dalam penyelamatan 

serta konservasi lingkungan (Gunter dkk., 2017; 

Rosita & Marwoto, 2014). Konsep ini relevan 

dengan materi Asam basa yang dipelajari 

disekolah. Sebagaimana penelitian Amala & 

Habiddin (2022) yang menyatakan bahwa 

pemahaman siswa mengenai asam basa masih 

perlu bantuan. Maka dari itu penting dilakukan 

pengembangan petunjuk praktikum asam basa 

berbasis PBL berorientasi green chemistry. 

 

METODE PENELITIAN 

Dalam percobaan ini, peneliti akan 

berpedoman pada metode penelitian 

pengembangan (Research and Development) 

dengan model 4-D atau model four-D yang 

memuat 4 tahapan yakni tahap disseminate, 

define, develop serta design. Model tersebut 

dapat didefinisikan juga menjadi model 4-D 

yakni tahapan mendeskripiskan, tahap 

perancangan, tahap pengembangan, serta 
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tahap menyebarkan (Trianto, 2014). Namun, 

pada percobaan ini, peneliti  hanya 

menggunakan tiga tahapan yang terdapat di 

model 4-D tersebut. Tahapan yang akan 

dicapai yaitu hingga tahap develop atau 

pengembangan produk. Oleh karena itu, 

tahapan yang akan dilalui adalah tahap define 

yang merupakan tahap persiapan untuk 

pembuatan petunjuk praktikum terkait analisa 

siswa, analisa tugas, analisa konsep, serta 

rumusan tujuan belajar mengajar oleh peserta 

didik.  Kemudian, tahap design yang 

merupakan tahap pembuatan rancangan awal 

pembuatan petunjuk praktikum. Terakhir 

tahap develop yang merupakan tahap 

pengembangan petunjuk praktikum  larutan 

asam basa untuk menguji tingkat kesesuaian 

dan kevalidan, hingga mencapai hasil petunjuk 

praktikum yang praktis. 

Teknik yang diterapkan pada tahap 

menggabungkan data adalah menggunakan 

kuesioner dengan skala perhitungan berjenis 

rating scale. Kuesioner yang digunakan untuk 

pencarian data ini adalah kuesioner pengujian 

kevalidan dengan responden berjumlah tiga 

reponden dari ahli materi dan tiga responden 

berasal dari ahli media. Tabel skala angket 

dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

   
     

  Perolehan jumlah skor validasi dianalisa 

secara kuantitatif ataupun kualititatif guna 

memperoleh nilai kelayakan serta kualitas atas 

arahan praktikum berbasi PBL yang mengarah 

pada green chemistry. Besarnya validitas 

petunjuk praktikum diberikan oleh formula V-

validitas Aiken sebagai berikut:  (Azwar, 

2017): 

V = ∑  

 

Nilai V yang didapatkan akan 

dikonusultasikan sesuai kriteria validitas pada 

Tabel 2.    

 
   

 Langkah selanjutnya, data pada hasil angket 

respon peserta didik dikelola serta dianalisa 

kembali, sehingga akan diperoleh tingkat 

kualitas petunjuk praktik berbasis PBL yang 

mengarah pada green chemistry. Tingkat 

kualitas pedoman praktik berbasis PBL yang 

mengarah ke kimia hijau. Berdasarkan penilaian 

dan respon siswa terhadap angket, siswa 

dikelompokkan dalam skala kelas 1-4. Berikut 

adalah tabel bentuk soal Tabel 3.  

Jumlah keseluruhan skor tanggapan 

peserta didik  dianalisa secara kuantitatif dengan 

menggunakan rumus berikut: 

 

% kepraktisan keseluruhan =   

   x 100% 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hakikatnya penelitian ini 

dikembangkan sebagai buku petunjuk 

praktikum kimia kelas XI SMA/MA untuk 

materi asam basa. Petunjuk praktikum 

dikembangkan berdasarkan pada hasil analisa 

dari tahap define, design, dan develop. Pada 

tahap define diawali dengan studi 

pendahuluan di MA Negeri Demak yang 

bertujuan untuk mengenal suatu 

permasalahan yang sering ditemukan dan 

kebutuhan peserta didik itu sendiri. Tahapan 

ini bermanfaat dalam menemukan informasi 

yang berkaitan dengan permasalahan pada 

aktivitas praktikum kimia kelas XI IPA MA 

Negeri Demak. Selanjutnya tahap dalam 

menentukan konsep praktikum yang 

bertujuan dalam penentuan konsep praktikum 

yang didalamnya berisi materi yang diajukan 

dan yang akan dilakukan. Analisa yang 

digunakan harus sesuai dengan Kompetensi 
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Dasar (KD) Kimia kelas XI materi asam basa 

kurikulum 2013. 

Langkah selanjutnya adalah tahap 

design yaitu melakukan rancangan petunjuk 

praktikum kimia berbasis PBL yang mengacu 

pada green chemistry. Beberapa aktivitas 

dapat dilaksanakan ketika merancang produk, 

seperti mencari serta menggabungkan 

Referensi kandungan materi terkait materi 

asam basa, kandungan PBL dan kandungan 

green chemistry sebagai isu terkini yang 

dipahami dalam pedoman praktikum. Peneliti 

melakukan penelusuran literatur melalui 

jurnal penelitian serta buku-buku serta 

mencatat struktur asli pedoman praktikum. 

Tujuannya untuk menentukan materi yang 

akan dipelajari dan dikerjakan. Beberapa 

bahan isi petunjuk praktikum tersebut antara 

lain: aturan pelaksanaan praktikum, daftar 

kegiatan kualifikasi, model perencanaan PBL, 

konten green chemistry, penjelasan saat 

pelatihan dan lembar penilaian psikomotorik . 

Materi yang akan dipelajari sesuai dengan 

petunjuk praktikum serta diterapkan ketika 

praktikum tengah berjalan agar sesuai dengan 

karakteristik model PBL yang mendorong 

siswa guna memperoleh serta memahami 

konsep materi berdasar aktivitas memecahkan 

permasalahan (Aini et al., 2019). Petunjuk 

praktikum yang digunakan dalam Bahan 

cetak Microsoft Word 2013 ukuran A4, 

ukuran 12, spasi 1.5 dan font Cambria, untuk 

desain cover dan tata letak tutorial Corel 

Draw 2018. Tampilan cover petunjuk 

praktikum bisa dilihat pada Gambar 1 berikut. 

 

 

Gambar 1. Cover petunjuk praktikum 

Pada tahap develop, diterapkan 

pengembangan petunjuk praktikum asam basa 

sehingga teruji dan menghasilkan kriteria valid 

yang akan diuji oleh pakar materi dan ahli 

media. Penentuan tingkat kevalidan ahli media 

diuji dengan memperlihatkan produk materi 

pembelajaran petunjuk praktikum yang disertai 

dengan lembar penilaian angket. Hasil yang 

didapatkan berdasar uji validasi oleh 

pakarmedia dapat dilihat pada Gambar 2 di 

bawah ini: 

 

          Gambar 2. Grafik penilaian ahli media 

pada tiap aspek 

Gambar 2 adalah hasil pengujian 

keefektifan validasi ahli media terhadap 

petunjuk praktikum. Dari Gambar 2 dapat 

dilihat bahwa perhitungan pakar media di 

setiap aspek memperoleh karakteristik yang 

valid. Nilai validitas tertinggi ada pada 

halaman tampilan buku pedoman latihan, 

setelah sampai 1 pengelompokan yang valid. 

Fungsionalitas layar instruksi lab mencakup 

tampilan instruksi lab yang responsif dan 

tipografi sampul.  

Validasi ahli materi dilakukan dengan 

menampilkan produk pembelajaran petunjuk 

praktikum serta lembar penilaian berbentuk 

angket. Hal itu akan membantu peserta didik 

dalam mengimplementasikan dalam 

pembelajaran asam basa Rahmadansah et al., 

(2022). Hasil yang diperoleh ditunjukkan 

pada Gambar 3 dibawah ini. 
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Gambar 3. Grafik Penilaian Ahli Materi pada Tiap 

Aspek 

Gambar 3 adalah pengujian tingkat 

validasi media pembelajaran petunjuk 

praktikum oleh validator ahli materi. Dari 

Gambar 3 dapat dilihat bahwa kelayakan isi, 

kelayakan penyajian, kelayakan bahasa, 

rancangan PBL, muatan green chemistry 

memperoleh kriteria sangat valid sehingga 

dapat diimplementasikan  sebagai uji coba di 

sekolah. 

Selanjutnya, data respon peserta didik 

diperoleh berdasar angket respon yang telah 

diisi serta wawancara yang tidak tersusun 

rapi. Peserta didik yang menuliskan angket 

respon terdiri dari peserta didik uji coba kelas 

kecil dengan jumlah 9 siswa. Pembagian nilai 

peserta didik terhadap berbagai aspek yakni 

manfaat, minat dalam pembelajaran, isi, 

tampilan. Persentase kualitas tiap aspek dapat 

dilihat pada Gambar 4. 

 
        Gambar 4 Grafik hasil tanggapan peserta didik 

 

Melalui hasil respon peserta didik, 

diperoleh data bahwa kualitas isi, tampilan, 

kebermanfaatan, minat belajar, dan 

penggunaan mendapat kategori sangat valid. 

Media ini dapat diterapkan sebagai uji coba 

pada peserta didik SMA/MA kelas XI sebagai 

pedoman dalam proses pembelajaran materi 

asam basa di sekolah dan tetap harus 

mengembangkan modifikasi berdasarkan 

pendapat dan saran dari ahli media, dan ahli 

materi agar petunjuk praktikum kimia yang 

diperoleh lebih lengkap dan lebih baik. 

Sebagaimana penelitian Lestari et al., (2021) 

yang menunjukkan bahwa pembelajaran asam 

basa membutuhkan bahan ajar yang layak 

digunakan peserta didik. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut 

memuat kesimpulan bahwa (1) Kualitas 

pedoman praktikum berbasis PBL terkait green 

chemistry, berdasarkan perhitungan validator 

ahli materi dan media, tergolong dalam 

kategori “validitas tinggi” dengan nilai 

validitas 0,95 serta 0,94. (2) Dari hasil jawaban 

praktik siswa diperoleh informasi bahwa 

petunjuk latihan tergolong sangat baik (SB) 

dengan hasil 89%. Oleh karena itu, dapat kita 

tarik kesimpulan bahwa petunjuk praktikum 

dengan basis PBL yang mengacu pada green 

chemistry dinilai layak serta valid dalam 

pembelajaran dan dapat digunakan sebagai 

materi pembelajaran yang alternatif bagi 

peserta didik maupun guru.  
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